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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan terhadap 

Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai variabel intervening. Subjek 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pegawai pada DISPENDUKCAPIL 

Kab. Malang. DISPENDUKCAPIL Kab, Malang berperan sebagai pelaksana 

otonomi daerah di bidang Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Jumlah sampel yang 

diambil dalam penelitian ini sebanyak 76 responden. Data yang diperoleh dilakukan 

dari hasil penyebaran kuesioner secara langsung dengan menggunakan teknik 

pengambilan sampel sampling jenuh. Pengolahan data yang telah terkumpul 

dilakukan dengan program SmartPLS 3.0. Berdasarkan hasil analisis data, maka 

dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai, Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja dan 

Kepuasan Kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Serta, Kepuasan 

Kerja tidak dapat memediasi pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan. 

Dari penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun ada kepemimpinan yang baik, 

kepuasan kerja tidak dapat secara efektif menghubungkan pengaruh positif 

kepemimpinan dengan peningkatan kinerja pegawai. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Kinerja Karyawan, Kepuasan Kerja. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of Leadership on Employee Performance 

with Job Satisfaction as an intervening variable. The subjects used in this study 

were employees at DISPENDUKCAPIL Kab. Malang. DISPENDUKCAPIL Kab. 

Malang acts as an implementer of regional autonomy in the field of Population and 

Civil Registration. The number of samples taken in this study were 76 respondents. 

The data obtained was done from the results of distributing questionnaires directly 

using saturated sampling techniques. Processing of data that has been collected is 

done with the SmartPLS 3.0 program. Based on the results of data analysis, it can 

be concluded that Leadership has a significant effect on Employee Performance, 

Leadership has a significant effect on Job Satisfaction and Job Satisfaction has no 

effect on Employee Performance. Also, Job Satisfaction cannot mediate the effect 

of Leadership on Employee Performance. This study shows that despite good 

leadership, job satisfaction cannot effectively link the positive influence of 

leadership with improved employee performance. 

 

Keywords: Leadership; Employee Performance; Job Satisfaction. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peningkatan jumlah penduduk di Indonesia saat ini semakin bertambah pesat, 

sehingga pemerintah diharapkan mampu menghadapi permasalahan yang muncul 

dalam masyarakat, terutama di bidang pelayanan. Seiring kemajuan teknologi dan 

tuntutan masyarakat dalam hal pelayanan, unit penyelenggaran publik dituntut 

untuk memenuhi harapan masyarakat dalam perbaikan pelayanan. Keberhasilan 

suatu bangsa dalam pembangunan bisa diukur melalui tingkat kualitas pelayanan 

yang diberikan kepada masyarakat. Dalam konteks pelayanan publik, masyarakat 

berperan sebagai pengguna jasa pelayanan dari pemerintah, termasuk lembaga 

seperti Dispendukcapil. Negara memiliki kewajiban untuk memastikan kepuasan 

masyarakat terhadap layanan ini. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, salah 

satu aspek yang terpenting adalah terdapatnya aspek kepemimpinan dan kepuasan 

kerja demi terwujudnya kinerja yang tinggi, dimana tingginya kinerja akan dapat 

memberikan layanan yang optimal kepada masyarakat.. 

Dispendukcapil Kab. Malang telah menjadi sorotan karena tingkat 

ketidakpuasan dari masyarakat terhadap layanan yang diberikan. Hal ini selaras 

dengan pernyataan (Maharani, 2023) yang menyatakan, masih banyak masyarakat 

yang merasa kurang puas terhadap layanan Dispendukcapil Kab. Malang. Salah 

satu masalah utama yang dihadapi dinas ini adalah kurangnya disiplin dalam kinerja 

pegawainya. Terdapat keluhan yang konsisten mengenai kebiasaan pegawai yang 

sering terlambat datang dan pulang tidak sesuai jadwal yang telah ditetapkan.  
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Selain itu, tingkat absensi yang tinggi dari pegawai juga menjadi sumber 

ketidakpuasan kerja. Dalam menghadapi kondisi ini, diperlukan kepemimpinan 

yang mampu memperbaiki kinerja dan meningkatkan kepuasan kerja pegawai.  

Kepemimpinan dapat mempengaruhi bagaimana karyawan mengejar tujuan 

organisasi, bagaimana mereka bekerja sama dalam tim, dan bagaimana mereka 

merespons perubahan. (Terry, 2012) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah 

kegiatan mempengaruhi orang- orang untuk bersedia berusaha mencapai tujuan 

bersama. Kepemimpinan dan gaya kepemimpinan dalam organisasi sangat 

berperan dalam mempengaruhi kinerja karyawan. Bagaimana pemimpin menjalin 

hubungan dengan pekerja; bagaimana mereka memberi penghargaan kepada 

pekerja yang berprestasi; bagaimana mengembangkan dan memberdayakan 

pekerjanya; sangat memengaruhi kinerja sumber daya manusia yang menjadi 

bawahannya (Wibowo, 2014). 

(Syah, 2016) mendefinisikan kepemimpinan adalah kegiatan untuk 

memengaruhi perilaku orang lain, atau seni memengaruhi perilaku manusia baik 

perorangan maupun kelompok. Kepemimpinan adalah aspek utama dalam 

pertumbuhan organisasi, karena keberhasilan mencapai tujuan organisasi serta 

kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan di dalam dan di luar organisasi 

sangat tergantung pada kualitas kepemimpinan. Setiap pemimpin memiliki 

kemampuan untuk memengaruhi anggota timnya, termasuk dalam hal tingkat 

kepuasan kerja dan kinerja pegawai. 

Setiap pegawai yang bertugas dalam pelayanan memiliki tanggung jawab 

untuk melayani masyarakat seoptimal mungkin. Dalam hal ini kinerja pegawai 

memiliki peran penting dalam suatu organisasi atau instansi pemerintahan. 
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(Colquitt et al., 2013) mengemukakan bahwa kinerja adalah nilai serangkaian 

perilaku yang memberikan kontribusi baik secara positif maupun negatif, pada 

penyelesaian tujuan organisasi. Kinerja dapat diartikan sebagai hasil atau hasil kerja 

dari seseorang atau sebuah organisasi. Kinerja tidak hanya diukur dari hasil kerja 

saja, tetapi juga dari proses bagaimana kerja itu dilakukan. Kinerja pegawai 

merupakan hasil kerja atau output dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dari 

seseorang atau kelompok dalam sebuah organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor tertentu untuk mencapai tujuan organisasi tersebut.  

(Mustika, 2020) menyatakan kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai 

oleh seseorang atau sekolompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab masing- masing, dalam rangka upaya mencapai 

tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai 

dengan moral maupun etika. Kinerja pegawai merupakan aspek terpenting dalam 

upaya pencapaian suatu tujuan. Pencapaian tujuan yang optimal merupakan bentuk 

kinerja tim atau individu yang baik. Kinerja pegawai sangat penting bagi 

mendukung suksesnya pelayanan masyarakat dan pada akhirnya akan mewujudkan 

tujuan. 

Kepuasan kerja merupakan faktor lain yang mempengaruhi kinerja. Kepuasan 

kerja didefinisikan sebagai perasaan yang timbul setelah individu membandingkan 

harapan mereka terhadap pekerjaan dengan kondisi pekerjaan yang sebenarnya. 

Menurut Robbins dalam (Wibowo, 2014) Kepuasan kerja adalah sikap umum 

terhadap pekerjaan seseorang, yang menunjukkan perbedaan antara jumlah 

penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah yang mereka yakini seharusnya 

mereka terima.  
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Kepuasan kerja sering dianggap sebagai faktor penting dalam perputaran 

karyawan. Jika karyawan merasa diperlakukan secara tidak adil oleh organisasi, 

maka tekanan akan muncul. Persepsi ketidakadilan akan menyebabkan suasana 

emosional yang tidak menyenangkan yang dapat menghambat karyawan untuk 

bekerja dengan optimal. Dalam konteks ini, seorang pemimpin harus 

memperhatikan tingkat kepuasan kerja karyawan dengan organisasi yang 

dipimpinnya. Kepuasan kerja yang dirasakan oleh setiap individu akan berbeda-

beda tergantung pada sistem dan nilai-nilai yang dianut oleh masing-masing 

individu. 

Dalam penilitan (Purwaningsih et al., 2020) dan (Sutoro et al., 2020) 

menjelaskan bahwa kepemimpinan secara langsung berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Namun pada beberapa penelitian ditemukan hal 

sebaliknya, seperti pada penelitian (Marjaya & Pasaribu, 2019) setelah uji hasil 

ditemukan bahwa kepemimpinan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan pengaruh antara kepuasan kerja dan 

kinerja karyawan. Penelitian (Sembiring et al., 2021) dan (Sutrisno et al., 2022) 

yang menjelaskan bahwa ada pengaruh yang kuat dan signifikan antara kepuasan 

kerja terhadap kinerja karyawan. Tetapi, dalam penelitan (Fitri & Endratno, 2021) 

menunjukkan hasil yang sebaliknya yaitu kepuasan kerja yang di terima oleh 

karyawan tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja para karyawannya. Karena 

masih ada kontradiksi dalam penelitian, penelitian ini menarik untuk diteliti lagi. 

Kepemimpinan dan kepuasan kerja sangat penting dalam hal ini. Dalam suatu 

organisasi publik, pegawai pasti memiliki tujuan dan target yang jelas,  
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SOP yang harus dipatuhi, dan tujuannya, yaitu pelayan publik. Ini membuat 

kepemimpinan dalam organisasi publik lebih sesuai dan dapat digunakan sebagai 

acuan. Kepemimpinan dapat memberikan perubahan dalam diri individu, sehingga 

dapat meningkatkan kepentingan organisasi untuk mencapai tujuan yang secara 

langsung berkaitan dengan kepuasan kerja dan kinerja pegawai. 

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian tentang pengaruh 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel 

intervening. Penelitian ini dirasa penting karena dalam mencapai tujuan organisasi 

akan dipengaruhi dengan kinerja karyawan yang melibatkan kepemimpinan yang 

baik yang dapat diterima dan dapat meningkatkan kepuasan dalam bekerja. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan mengambil judul “PENGARUH KEPEMIMPINAN TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN MELALUI KEPUASAN KERJA SEBAGAI 

VARIABEL INTERVENING (Studi Kasus Pegawai DISPENDUKCAPIL 

Kab. Malang)” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah:  

a. Bagaimana pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan kerja pada pegawai 

Dispendukcapil Kab. Malang? 

b. Bagaimana pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pada pegawai 

Dispendukcapil Kab. Malang? 

c. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pada pegawai 

Dispendukcapil Kab. Malang? 

d. Bagaimana dampak mediasi kepuasan kerja pada pengaruh kepemimpinan 

terhadap kinerja pada pegawai Dispendukcapil Kab. Malang? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a) Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan kerja pada 

pegawai Dispendukcapil Kab. Malang. 

b) Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai 

Dispendukcapil Kab. Malang. 

c) Untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai 

Dispendukcapil Kab. Malang. 

d) Untuk menganalisis dampak mediasi kepuasan keja pada pengaruh 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai Dispendukcapil Kab. Malang. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, manfaat yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bertujuan untuk memenuhi syarat yang diperlukan guna 

mendapatkan gelar sarjana (S1) di bidang Manajemen Universitas Islam Malang. 

2. Bagi Organisasi/ Instansi 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi organisasi dengan memberikan 

pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana kepemimpinan memengaruhi 

kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Dengan 

pemahaman yang lebih baik tentang hubungan ini, organisasi dapat 

mengembangkan strategi kepemimpinan yang lebih efektif untuk meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan, yang pada gilirannya diharapkan akan berkontribusi pada 

peningkatan kinerja keseluruhan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi referensi dan kontribusi dalam pelaksanaan 

penelitian dan studi lanjutan mengenai topik kepemimpinan, kinerja, dan kepuasan 

kerja. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka kesimpulan penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

Dispendukcapil Kab. Malang. Artinya, cara kepemimpinan dijalankan atau 

diterapkan di organisasi tersebut dapat secara signifikan memengaruhi sejauh 

mana pegawai dapat mencapai tingkat kinerja yang optimal atau baik.  

2. Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai 

Dispendukcapil Kab. Malang. Artinya, kualitas kepemimpinan di organisasi 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap seberapa puas karyawan dengan 

pekerjaan mereka.  

3. Kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

Dispendukcapil Kab. Malang. Artinya, tidak ada hubungan yang kuat antara 

tingkat kepuasan kerja dan kinerja pegawai. Meskipun umumnya diasumsikan 

bahwa pegawai yang puas dengan pekerjaannya akan memiliki kinerja yang 

lebih baik, penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara kepuasan kerja dan 

kinerja pegawai tidak selalu kuat. 

4. Kepuasan kerja tidak dapat memediasi kepemimpinan terhadap kinerja pegawai 

Disepndukcapil Kab. Malang. Artinya, Kepuasan kerja tidak berfungsi sebagai 

penghubung atau mediator yang efektif antara kinerja pegawai dan 

kepemimpinan. Artinya, meskipun ada kepemimpinan yang baik, kepuasan kerja 
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tidak dapat secara efektif menghubungkan pengaruh positif kepemimpinan 

dengan peningkatan kinerja pegawai.  

5.2 Saran 

1. Bagi Organisasi/ instansi 

Peneliti merekomendasikan untuk memperhatikan secara seksama 

pentingnya variabel kinerja pegawai, karena variabel ini sangat vital dalam 

menentukan efektivitas dan efisiensi layanan publik yang diberikan kepada 

masyarakat. Tidak hanya itu, kepuasan kerja pegawai harus ditingkatkan lagi, guna 

dapat meningkatkan kinerja dan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Hal ini 

akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap Dispendukcapil dan 

meningkatkan citra positif pemerintah Kabupaten Malang. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya untuk dapat mencari objek lain dengan 

jumlah responden lebih banyak agar lebih menggambarkan secara detail kondisi 

yang terjadi. Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan informasi dan jawaban 

yang lebih spesifik, lengkap dan bervariasi. Kemudian diharapkan untuk 

menambahkan variabel- variabel lain yang bisa mempengaruhi kinerja. 
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